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1.1 Signifikansi Penelitian

Saat ini kecantikan selalu dihubungkan dengan penampilan, apalagi dalam hal
fisik. Biasanya seseorang jika ingin melakukan interaksi dengan orang lain,
menjadikan penampilan fisik sebagai hal yang pertama kali diperhatikan. Oleh
sebab itu banyak sekali individu yang sangat memperhatikan penampilannya.
Penampilan fisik seseorang seringkali dipersepsikan sebagai petunjuk mengenai
siapa orang tersebut atau sebagai identitas sosial, baik dari segi busananya
maupun karakteristik tubuhnya. Karena hal tersebut memunculkan sebuah istilah
untuk memberikan batasan spesifikasi dari sebuah objek atau karakteristik sebuah
mode, yaitu sebuah standar kecantikan untuk perempuan dan standar ketampanan
untuk laki-laki. Umumnya, yang populer adalah standar kecantikan. Jika Kita
melakukan pencarian melalui kolom Google untuk standar kecantikan bagi
perempuan sangat mudah dicari, baik artikel maupun jurnal penelitian. Adanya
standar tersebut untuk perempuan dan laki-laki ini tidak terlepas dari kontruksi

dan peran media.

Di Indonesia sendiri, kebanyakan media mendeskripsikan dan
merepresentasikan kecantikan perempuan dengan memiliki kulit yang putih bersih
atau kuning langsat, bertubuh langsing, memiliki rambut lurus dan panjang,
memiliki hidung yang mancung, mata yang indah, tidak sipit serta tidak memiliki
lingkar hitam atau kantung mata, serta masih banyak lagi (Listyani, 2016).
Sedangkan untuk laki-laki, standar ketampanan digambarkan dengan kata
Metroseksual. Metroseksual adalah pria lajang dengan pendapatan berlebih yang
hidup di kawasan perkotaan yang sangat mencintai dirinya dan gaya hidupnya,
sehingga sangat peduli dengan penampilannya untuk memuaskan dirinya sendiri
(Mellawatie dan Maryani, 2017). Dilansir dalam artikel Hipwee, yang berjudul
Standar Ketampanan Cowok di Berbagai Negara, Ternyata Cewek Indnesia
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Paling Nggak Banyak Maunya menjelaskan standar ketampanan untuk laki-laki
dari berbagai negara, salah satunya adalah Indonesia (Katon, 2016). Untuk standar
ketampanan laki-laki Indonesia merupakan perpaduan dari standar ketampanan
Asia yang tercampur dengan standar barat. Karena Indonesia merupakan salah
satu pasar terbesar bagi produk-produk perawatan, wajah, dan pemutih untuk laki-
laki. Lalu adanya pengaruh budaya luar seperti Korea, sehingga standar
ketampanan di Indonesia fokus pada mereka yang putih dan bersih. Serta budaya
metroseksual yang akhir-akhir ini menjadi sebuah tren di Indonesia, menjadikan
hal tersebut sebagai salah satu faktor dan pengaruh utama mengapa laki-laki yang
feminim secara penampilan lebih dianggap menarik. Akan tetapi laki-laki yang
memiliki badan berisi (tetapi tetap ideal) meskipun tidak memiliki otot, tetap
menarik di mata perempuan Indonesia karena sebuah kualitas yang dianggap lebih
maskulin daripada mereka yang atletis.

Di era 4.0 ini banyak sekali budaya-budaya popular yang memunculkan istilah
maupun konsep industri, salah satunya adalah Beauty Privilege. Privilege adalah
kata dari bahasa Inggris yang artinya “hak istimewa”. Hak istimewa merupakan
suatu hal yang dibedakan atau dikhususkan untuk mereka yang memiliki
keistimewaan. Tidak ada jurnal yang dapat menjabarkan definisi beauty privilege
itu sendiri, tetapi terminologi tersebut lebih sering disebut sebagai physical
attractiveness, yaitu merupakan orang yang memiliki daya tarik secara fisik,
khususnya dari wajahnya (Yolanda, 2020). Akibat adanya standarisasi keindahan
dalam penampilan tersebut, menimbulkan terbentuknya orang-orang yang
memilih memisahkan seseorang berdasarkan penampilan fisik dan rupanya,
karena hal tersebut dinilai dapat dimanfaatkan seseorang untuk memperoleh suatu
keistimewaan. Ade Binarko pendiri Sehatmental.id dalam Aspirasionline.com
menjelaskan tentang Beauty Privilege memiliki arti yaitu suatu keistimewaan atau
hak-hak yang diterima oleh seseorang karena ia memiliki kelebihan dari segi
penampilan. Bagi Ade secara pribadi yang merupakan seorang penyintas yang
dapat bertahan dari kondisi beauty privilege ini, banyak dampak yang terjadi
seperti bullying dan dianggap aneh dari lingkungannya. la berkaca dari apa yang
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sering terjadi dan berpendapat bahwa seseorang yang memiliki keistimewaan
dalam fisik, hidupnya akan lebih mudah dibandingkan dengan orang yang
berpenampilan alakadarnya. Hal itu menurutnya dikarenakan adanya sebuah daya
tarik tersendiri yang mempengaruhi orang lain untuk bersikap kepada seseorang
yang memiliki beauty privilege. Dapat dinilai secara sederhana bahwa penampilan
yang menarik adalah sebuah keistimewaan tersendiri. Lalu masih dalam satu
artikel yang sama, dilansir dalam culturacolective.com, menurut Oliver G Alvar,
saat ini kita hidup dalam masyarakat yang mendorong kita untuk berpenampilan
baik. Namun, dalam penampilan itu biasanya ada keistimewaan tersendiri bagi
seseorang. Bisa dibilang, salah satu faktornya ialah keindahan fisik dan seseorang
tersebut memang terlahir dengan rupa yang menawan (Aspirasi, 2020).

e

Realitanya, beauty previlege itu ada. Kalimat2 hiburan Kalo lu cantik atau ganteng walaupun kelakuan lu buruk
semacam ini bagiku hanyalah notis tentang "setidak bakal di maklumi, coba jelek baru salah dikit juga udah
adil apapun dunia ini, bersyukurlah karena ada Allah” dicaci maki

sisanya, kita ngga bisa munafik org yg jelek/kurang

goodlooking kalah dalam beberapa aspek.
392 8

sad yan
g

benci banget kalau ada apa apa nyeletuknya

Cantik itu relatif, tapi beauty privilage itu mutlak. - untung cantik/ganteng &

Buktinya aja ketika temen cewek yg cntik Ig kesusahan
mintol, cowok2 auto gas, lah pas gue yg mintol? stfu

Life is getting harder, gue insecure tiap detiknya &

Sumber: Twitter.com

Gambar 1.1 Opini dan pengalaman pengguna Twitter terhadap Beauty
Privilege (2020)

Istilah beauty privilege ramai diperbincangkan di media sosial salah satunya
adalah Twitter. Saat ini media sosial hadir ditengah-tengah masyarakat dengan
teknologi yang terus berkembang. Ada berbagai macam media sosial, salah
satunya adalah Twitter. Platform Twitter adalah sebuah layanan jejarang sosial
dan juga mikroblog yang memungkinkan penggunanya berkirim serta membaca
pesan atau informasi yang tidak lebih dari 280 karakter yang disebut sebagai
“Tweet”. Twitter didirikan pada 21 Maret 2006 oleh Jack Dorsey, Noah Glass,
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Biz Stone dan Evan William, kemudian dirilis ke publik pada tanggal 15 Juli
2006. Dilansir dari detikinet.com berdasarkan laporan riset terbaru dari We are
Social atau HootSuite yaitu merupakan sebuah situs layanan manajemen konten
yang menyediakan layanan media daring yang terhubung dengan berbagai situs
jejaring sosial, seperti YouTube, Facebook, Instagram, Twitter, Line, WhatsApp,
FB Messenger, Tik Tok dan berbagai jenis jejaring sosial lainnya. HootSuite (We
Are Social) juga secara berkala menyajikan data serta tren yang dibutuhkan dalam
memahami internet dan media sosial juga perilaku e-commerce setiap tahunnya.
Pada tahun 2020 sebanyak 175,4 juta pengguna internet di Indonesia,
dibandingkan dengan tahun sebelumnya nya ada kenaikan 17% atau setara dengan
25 juta pengguna internet di Indonesia titik dengan total populasi Indonesia
sebanyak 272, 1 juta jiwa disimpulkan bahwa 64% setengah penduduk negara
Indonesia melakukan akses ke dunia maya. Sebanyak 160 juta pengguna di
Indonesia aktif menggunakan media sosial, dengan kenaikan 10 juta orang dari

tahun sebelumnya.

Melalui Hootsuite (We Are Social, 2020), Twitter sendiri pada berada di
urutan ke-4 yang paling banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia . Pada
mulanya Twitter hanya dikenal sebagai mikroblog yang membagikan cuitan saja.
Namun saat ini Twitter sudah mengembangkan fiturnya guna memberikan
kenyamanan bagi para penggunanya. Ada kolom tweet yang berguna untuk
membuat tulisan, saat ini tweet dapat disambungkan sehingga pengguna dapat
membuat beberapa tweet yang saling berkesinambungan satu sama lainnya, hal
tersebut biasanya dikenal dengan istilah Thread. Banyak sekali fitur baru dari
Twitter seperti, mengunggah foto atau video dan dapat menandai atau
menyebutkan seseorang di dalamnya, serta beberapa fitur canggih lainnya.
Melalui media sosial, orang-orang bebas untuk berekspresi dan mengekspresikan
suatu hal, seperti memberikan opini, berbagi cerita serta pengalaman, berkeluh

kesah atau sekedar berbagi informasi.
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Ardhito Pramono dan Jefri Nichol Jadli
Sasaran Netizen Karena Beauty Privilege

- Q000
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Sumber : cewekbanget.id
Gambar 1.2 Kasus Ardhito dan Jefrinichol dalam Beauty Privilege (2020)

Kasus beauty privilege mencuat ke permukaan masyarakat dan menjadi begitu
dikenal melalui Twitter. Dilansir dari artikel (cewebanget.id, 2020) pada mulanya
nama seorang musisi Ardhito Pramono menjadi trending topic di Twitter ketika
salah seorang pengguna Twitter me-retweet cuitannya sepuluh tahun silam ketika
dia berumur 14 tahun yang dinilai mengandung unsur SARA, karena bermuatan
rasis dan homophobia. Kemudian melalui potongan video di Twitter, akhirnya
Ardhito Pramono memberikan Klarifikasi dan meminta maaf. Klarifikasi dari
tweet video tersebut pun mengundang berbagai komentar dari para netizen, baik
pro dan kontra. Sebagian orang berpikir bahwa cuitan-cuitan tersebut tidak pantas
di-tweet oleh seorang anak berusia 14 tahun, tetapi ada sebagian orang juga
mewajarkan hal tersebut. Pembelaan-pembelaan yang mewajarkan aksi Ardhito
tersebutlah yang menjadi bahan perbincangan netizen di Twitter. Banyak dari
mereka yang menganggap bahwa Ardhito, mendapatkan beauty privilege. Mereka
membandingkan apa yang akan terjadi jika hal serupa terjadi kepada orang yang
memiliki wajah yang dapat dikatakan atau dinilai biasa saja (tidak memenubhi

standarisasi kecantikan dan ketampanan).
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Selain Ardhito Pramono, salah satu aktor muda Indonesia yaitu Jefri Nichol
juga menjadi sorotan publik setelah mengunggah tweet berupa pernyataan bernada
sindiran yang dirasa dan dinilai berkaitan dengan kontroversi dari kasus Ardhito
sebelumnya. Tweet tersebut seketika melejit dan digunjingkan banyak orang.
Tidak sedikit komentar netizen yang dengan kasus narkoba Jefri Nichol beberapa

waktu lalu yang juga memiliki satu masalah yang sama, yaitu beauty privilege.

L‘:} Chulo Papi
%  @iefrinichc

Yang ngetweet “kalo orang jelek ngelakuin ini pasti
blablabla
Kalo orang cakep ngelakuin ini pasti blablabla”

Pasti mukanya emang, mohon maaf... jelek

Sumber : Tweet.com
Gambar 1.3 Tweet Jefri Nichol yang mengundang kontroversi (2020)
Kasus narkoba yang menimpa Jefri Nichol dikaitkan dengan beauty privilege.
Semua orang mengetahui bahwa Jefri Nichol adalah seorang model dan aktor
yang memang berwajah rupawan. Ketika dia terjerat oleh kasus narkoba, banyak
sekali media yang memasang headline pada berita dia dengan embel-embel
ketampanannya. Disaat yang bersamaan pun, salah satu aktor yang berperan
dalam sinetron Madun, yang bernama Ibnu Rahim juga tersangkut kasus narkoba,

dapat dilihat perbedaan headline untuk pemberitaan Ibnu Rahim.
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Global» Unik ~
i Nichol, Ini 5 Aktor Ganteng Dunia yang ..

an Jefri Nichol saat riis kasus penyalahgunaan narkoba di Mapolres
Rabu (24/7/2019). Jefri Nichol ditangkap

. showbiz » read » foto-aktor-gante... v
FOTO: Aktor Ganteng Jefri Nichol Terjerat Kasus Narkoba ...

23 Jul 2019 — Kabar mengejutkan datang dari artis Jefri Nichol. Aktor ganteng ini diamankan
olen pihak kepolisian karena kasus narkoba.

www.insertlive.com > hot-gossip ¥
Jefri Nichol Ditangkap Polisi karena Kasus Narkoba?

23 Jul 2019 — Minggu lalu, komedian Nunung, tertangkap karena pemakaian dan pemilikan
narkotika jenis sabu. Kini, giliran aktor tampan, Jefri Nichol, telan

Kaitim.tribunnews.com > Seleb > Gosipi ¥

Deretan Aktor Tampan yang Pernah Terjerat Kasus Narkoba ..
24 Jul 2019 — Selain Jefri Nichol yang tertangkap karena memakai ganja, sebelumnya sudah
aca sederet aktor tampan tanah air yang terjerat narkoba.

fajar.co.d > 2019/07/23 > lagi-lagi-kasus-narkoba-akto... ¥

Lagi-lagi Kasus Narkoba, Aktor Tampan Jefri Nichol ...
23 Jul 2019 — FAJAR.CO.ID — Kasus penyalahgunaan narkoba lagi-lagi menerpa artis. Kali
ini, aktor tampan Jefri Nichol diamankan tim penyidik Polres

www.theshonet.com » articles » tak-hanya-jefrinichol-..

Tak Hanya Jefri Nichol, 5 Artis Ganteng Ini Juga Pernah ...
22 Jul 2019 — Instagram @jefrinichol. Jadi penasaran siapakah ariis yang pernan terjerat
kasus narkoba sebelum Jefri Nichol dan Nunung? Berikut telah The

news.detik.com> berita ¥

5 Fakta Ibnu Rahim, Pemain Madun yang Jadi Pen
25 Okt 2019 — Polisi menangkap pemain sinefron Madun, Ibnu Rahim
narkoba. Penangkapan tersebut terjadi pada hari Rabu malam di ‘

news.detik.com > berita ¥
Polisi Pamerkan Ibnu Rahim Pesinetron '"Madun' Bersa

24 Okt 2019 — Jakarta - Polres Tangerang Selatan merilis penangkapan artis pemain sinetron’
Madin', Ibnu Rahim terkait kasus narkoba. bnu beserta barang

www liputan6.com » tag > ibnu-rahim-narkoba +
Berita lbnu Rahim Narkoba Hari Ini - Kabar Terbaru Terkini ...

Berita Ibnu Rahim Narkoba - Ibnu Rahim, pemain sinetron Madun ditangkap karena kasus
narkoba.

hot liputang.com > Hot ~
5 Fakta Kasus Ibnu Rahim, Pemain Sinetron 'Madun' yang ...

25 Okt 2019 — Diketahui Ibnu Rahim ditangkap Satuan Narkoba Polres Tangerang Selatan.
saat berada di Kampung Bali, Tanah Abang, Jakarta Pusat, 9

banten.suara.com > news -
Satu Tahun jadi Pecandu, lbnu Rahim: Saya Kesal Gak Ada ..

25 Okt 2015 — Selain mengedarkan, Ibnu juga dinyatakan positif menjadi pecandu narkoba
lewat pemeriksaan urine. Terkalt kasus ini, Ibnu mengaku sudah

megapolitan.okezone.com > News s Megapolitan v
Kronologi Penangkapan Pesinetron Ibnu Rahim "Madun ...

Kronologi Penangkapan Pesinetron Ibnu Rahim "Madun" Terkait Kasus Narkoba. Hambali.
Okezone - Jum'at 25 Oktober 2019 01:07 WIB. Share on Facebook

Sumber : Google.com

Gambar 1.4 Perbedaan Headline pemberitaan Jefri Nichol dan Ibnu Rahim
(2020)

Tak hanya hal tersebut, perbedaan pun terlihat dari respon netizen kepada
kasus narkoba yang menimpa Jefri Nichol maupun Ibnu Rahim. Ketika kita
mencari kasus narkoba Jefri Nichol, banyak dukungan yang datang kepadanya
dari warganet. Sedangkan ketika kita mencari kasus narkoba Ibnu Rahim melalui
media sosial para warganet lebih banyak mencemooh dan mengejeknya, serta
mengaitkan kasus narkoba tersebut dengan paras yang dimilikinya.

& Komentar

I W e This nigga fuck up ‘
‘ S Tendangan mutiara hitam

v

omentar

R

Wi Sini aku pelukés

S aiuheng air mata emosi...

@

@ pw someone send me tissue S9Nl item narkoba Igi
please:) E
S hwiwen tendangan anak tukang
\ tambal ban

’ Wsiie Semangat sayang love u @
‘ w lyala kn tulus dr hati bang
a7 &3
() " »

Sumber : Instagram.com

-

nichol@p

§ | Tendangan asal asalan

-

#¥aderi Ohh si tendangan asal
asalan @

Gambar 1.5 Perbedaan komentar warganet atau netizen terhadap kasus
narkoba Jefri Nichol dan Ibnu Rahim (2020)
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Selain kasus yang mengenai kaum laki-laki, terdapat pula contoh kasus
untuk kaum perempuan. Double standard of beauty juga dirasakan oleh seorang
beauty vlogger, dan youtuber Kekeyi Putri Cantikka, atau biasa dipanggil Kekeyi.
Dengan konten-konten yang berada di channel Youtube dari Kekeyi, banyak
sekali komentar-komentar buruk dan ejekan yang dilemparkan netizen di setiap
kontennya. Padahal konten tersebut berisikan konten-konten umum yang biasa
dilakukan oleh seorang beauty vlogger dan youtuber, seperti tutorial make up,

mukbang atau membuat sebuah video musik.

{8 BOGORIAN WARTA RAGA GADUH SAKSAMA PELESIR CEKFAKTA

Kasus Zara dan Kekeyi Dibandingkan,
Warganet: Keadilan Sosial Bagi Rakyat
'Good Looking'

Linna Syahrial - 20 Agustus 2020, 15:54 WIB

Sumber : IsuBogor.com

Gambar 1.6 Artikel kasus Zara dan Kekeyi (2020)

Kasus Kekeyi pun disandingkan dengan kasus seorang aktris yaitu Adhisty
Zara atau biasa dikenal sebagai Zara. Zara menghebohkan serta menggegerkan
warganet karena video yang diunggahnya melalui account Instagram pribadinya
yang terkesan menyiratkan tindakan asusila kemudian menjadi trending topic di
Twitter, karena banyak sekali yang sudah mengabadikan video tersebut, sebelum
dihapus oleh Zara. Hal tersebut mendapatkan sindiran dari beberapa warganet.
Kemudian, sang ibunda melalui akun Instagram pribadinya mengatakan bahwa
hal terpenting adalah keselamatan jiwa dan mental anaknya. Sebagian warganet
pun mendukung pernyataan tersebut. Hal itu, memunculkan adanya perbedaan
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perlakuan yang menjadi kontroversi. Meskipun kasus Kekeyi bukan sebuah berita
sensasi perbuatan asusila, melainkan diduga memancing hujatan dari warganet
sebagai sumber penghasilannya, tetap saja terdapat kesenjangan perlakukan sosial
hanya karena penampilannya.

Selain pada bidang entertainment, pada kenyataannya beauty privilege hadir
pula di tengah masyarakat. Melalui media sosial khususnya pengguna Twitter,
apabila kita melakukan pencarian pada kolom search dengan keyword ‘beauty
privilege’ akan banyak tweet berisikan pengalaman, serta opini mereka terhadap
kasus beauty privilege. Hal tersebut dikarenakan Twitter termasuk ke dalam
media sosial berbasis microblog sehingga dijadikan sebagai platform atau wadah
untuk menyalurkan pengalaman melalui tulisan singkat atau tweets.

Melihat contoh kasus di atas menunjukan bahwa istilah dari beauty privilege
semakin nyata terlihat. Nampaknya Kkini penampilan menjadi persoalan yang
serius. Fenomena itu disebut sebagai Lookism. Lookism adalah teori yang
menganggap bahwa bila lebih baik tampilan kita, maka akan lebih sukseslah kita
dalam kehidupan. Menurut Louise Tietje dan Steven Cresap dalam jurnal berjudul
Is Lookism Unjust? The History and Ethic of Aesthetic and Public Policy
Implications (2005), menjelaskan bahwa:

“Lookism adalah prasangka terhadap orang karena penampilan mereka.
Dalam masyarakat saat ini, modal estetika seperti jenis modal lainnya
tidak terdistribusi secara merata. Pada jurnal tersebut dijelaskan bahwa
Lookism itu seperti rasisme, Kklasisme, seksisme, ageisme dan lain
sebagainya, karena hal itu dianggap dapat menciptakan ketidakadilan serta
menghambat dan menimbulkan kerugian tersendiri”

Hal tersebut memotivasi penulis untuk melakukan penelitian dengan judul
“Fenomenologi Lookism Pada Masyarakat Pengguna Media Sosial Twitter”. Serta
untuk mengetahui apakah fenomena lookism ini menimbulkan suatu dampak yang

merugikan bagi masyarakat.
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1.2 Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah untuk meneliti pembuktian adanya fenomena
lookism dimasyarakat berdasarkan pengalaman orang-orang, serta bagaimana
bentuk dan perlakuan yang diterima akibat adanya fenomena lookism tersebut.
Kemudian pada apakah fenomena lookism ini dapat menimbulkan diskriminasi
bagi masyarakat yang tidak termasuk kedalam standar penampilan yang dianggap
menarik di masyarakat berdasarkan reply atau komentar pengalaman orang-orang

melalui media sosial Twitter.

1.3 Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, pertanyaan penelitian yang
menjadi perhatian penulis terkait dengan Fenomena Lookism terhadap adalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana pengalaman masyarakat mengenai fenomena lookism
Khususnya pada pengguna media sosial Twitter?
2. Apakah fenomena lookism menimbulkan diskriminasi bagi masyarakat

yang dianggap tidak memiliki standar penampilan yang menarik?

1.4 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui latar belakang dan menelaah tentang adanya lookism
dimasyarakat berdasarkan pengalaman orang-orang melalui pengguna
media sosial Twitter.
2. Mengetahui bahwa adanya fenomena lookism tersebut menimbulkan
diskriminasi terhadap masyarakat yang dianggap tidak memiliki standar
penampilan yang menarik di masyarakat melalui pengguna media sosial

Twitter.

1.5 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dirumuskan oleh penulis di atas,

maka penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa:
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1.5.1 Manfaat Akademis
Hasil penelitian ini diharapkan akan berguna sebagai referensi dan
dapat menjadi acuan dan inspirasi serta referensi dalam penelitian karya-
karya ilmiah selanjutnya, khususnya dalam menyumbangkan riset terhadap

perkembangan lImu Komunikasi mengenai fenomena lookism.

1.5.2 Manfaat Praktisi
Memberikan wawasan kepada khalayak tentang fenomena lookism
atau istilah yang paling dikenal yaitu beauty privilege dan penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi serta masukan tentang bagaimana
opini masyarakat khususnya pengguna Twitter dalam menyikapi adanya
lookism serta dampaknya di masyarakat.

1.6 Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah penyusunan proposal penelitian, maka penulis merasa
perlu adanya sistematika penulisan yang baik dan benar. Sistematika penulisan ini

kemudian akan dibagi menjadi beberapa bagian oleh penulis, yaitu

BAB | PENDAHULUAN
Pada bagian ini mendeskripsikan uraian signifikansi penelitian, fokus
penelitian, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian

serta sistematika penulisan proposal.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Pada bagian ini berisikan mengenai landasan teori-teori yang akan
digunakan dalam penelitian. Terdiri dari teori dasar, definisi konsep dan
kerangka yang digunakan dalam kegiatan penelitian.

BAB Il METODE PENELITIAN
Pada bagian ini berisikan mengenai penentuan informan dan key informan,
panduan penelitian, sifat penelitian, metode penelitian, fokus penelitian,
lokasi dan waktu penelitian, serta teknik pengumpulan data yang akan
dilakukan oleh penulis sesuai dengan penelitian.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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Pada bagian ini berisikan mengenai penjabaran mengenai profil para
informan yang menjadi sumber data, lalu hasil yang didapatkan dari
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, serta pembahasan dari
hasil yang telah didapatkan dengan mengaplikasikan teori dan studi

yang digunakan dalam penelitian.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bagian ini membahas tentang kesimpulan dari analisis data dan saran

yang diajukan peneliti untuk perbaikan kedepannya.
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